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A R T I C L E     I N F O A B S T R A C T
Article History: Competitive tendering for public construction projects is a cornerstone

for achieving cost efficiency, transparency, and fair competition in public
procurement. However, persistent challenges such as inaccuracies in bid
evaluation, contractor selection fraud, and suboptimal project execution
hinder its effectiveness. Previous research highlights the potential of
forensic accounting and merit point systems in addressing these issues,
yet a significant knowledge gap remains regarding the role of bid price
weighting and its implications for contractor selection in Indonesia's
public sector. This study aims to fill this gap by analyzing empirical data
from electronic procurement documents spanning 2017–2022. A case
study method was employed, examining 107 bid submissions to assess
bid price weights and their variations. Descriptive statistical tools,
including mean, variance, and standard deviation, were used to analyze
the data. The findings underscore the importance of adopting a more
balanced evaluation framework that integrates technical quality and
price. High price weighting often leads to substandard project outcomes
due to inadequate planning or underqualified contractors. Conversely,
best-value approaches that combine cost efficiency with technical
excellence have demonstrated superior project performance. The results
of the study show that:The weight of the bid price ranges from 63.75%
to 99.50%; The average bid price weight is 87.63%; A standard deviation
of 8.01% indicates moderate variability in the bid price weight,
indicating a lack of a measurable evaluation standard.
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1. PENDAHULUAN
Proses pengadaan barang dan jasa konstruksi melalui tender kompetitif merupakan salah satu

mekanisme utama dalam proyek sektor publik. Sistem ini dirancang untuk mendorong persaingan yang
sehat, efisiensi biaya, dan transparansi dalam pengadaan. Namun, dalam praktiknya, terdapat sejumlah
permasalahan yang muncul, termasuk kecurangan dalam proses seleksi, ketidakakuratan dalam penilaian
harga penawaran, serta kegagalan dalam memilih kontraktor yang mampu menyelesaikan proyek dengan
kualitas optimal (Shukery dkk., 2019);(Syaiful dan Arifin, 2020). Penelitian menunjukkan bahwa
penerapan akuntansi forensik dapat berpengaruh positif dalam mendeteksi kecurangan pengadaan barang
dan jasa, yang menjadi salah satu tantangan utama dalam sektor publik. Selain itu, sistem evaluasi yang
kurang memadai dapat mengurangi kualitas pekerjaan yang dilaksanakan, sehingga penting untuk
merumuskan metode evaluasi yang lebih baik (Tanubrata dan Setiaputri, 2010).
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Secara umum, penentuan pemenang tender seringkali bergantung pada bobot harga penawaran, yang
merupakan salah satu kriteria utama dalam evaluasi. Bobot ini menunjukkan proporsi signifikan harga
terhadap aspek lainnya, seperti kualitas teknis dan administrasi. Namun, praktik dominasi bobot harga
penawaran sering kali menyebabkan dampak negatif, seperti pekerjaan berkualitas rendah atau
keterlambatan proyek akibat kurangnya perencanaan yang memadai (Tanubrata & Setiaputri, 2019).

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa penggunaan sistem nilai (Merit Point System) dalam
evaluasi penawaran dapat membantu menilai aspek administrasi, teknis, dan biaya secara lebih rinci,
sehingga dapat mengurangi risiko kualitas yang rendah dalam proyek konstruksi. Meskipun telah ada
penelitian mengenai metode evaluasi kontraktor, masih terdapat kekurangan dalam pemahaman
menyeluruh tentang distribusi bobot harga pemenang tender dan faktor-faktor yang memengaruhinya,
terutama dalam konteks proyek sektor publik di Indonesia(Arifin dan Juwanti, 2013). Penelitian ini
berupaya mengisi kekosongan tersebut dengan menganalisis data empiris dari dokumen tender elektronik
selama periode lima tahun terakhir.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang lebih baik dalam menetapkan
kriteria penilaian tender dari segi bobot penawaran, sehingga mendukung proses pengadaan yang lebih
efektif dan efisien. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada literatur akademik tetapi
juga memberikan implikasi praktis yang dapat digunakan oleh pemangku kepentingan, termasuk
pemerintah, kontraktor, dan konsultan, untuk meningkatkan keberhasilan proyek konstruksi melalui
pengadaan yang lebih terukur dan transparan (Suci, Cendekiawan dan Firmansyah, 2024).

Penelitian ini bertujuan untuk: Menganalisis data empiris dari dokumen pengadaan elektronik selama
periode 2017–2022; Memberikan rekomendasi dalam menetapkan kriteria penilaian tender, sehingga
mendukung proses pengadaan yang lebih efektif dan efisien.

2. KAJIAN PUSTAKA
Pengadaan barang dan jasa konstruksi di sektor publik memainkan peran penting dalam memastikan

efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas dalam penggunaan dana publik (Acheamfour dan Kissi, 2019).
Proses pengadaan ini mencakup beberapa tahap, mulai dari perencanaan, pelelangan, hingga pelaksanaan
proyek. Namun, tantangan utama dalam pengadaan konstruksi adalah tingginya risiko kecurangan, seperti
manipulasi dalam seleksi kontraktor dan penyimpangan dokumen administrasi (Shachat dan Tan, 2023).
Di India, metode studi kasus pengumpulan dokumen tender sudah digunakan (Khan dan Khan, 2015).

Selain itu, persyaratan tender sering kali kurang komprehensif, terutama dalam menilai aspek teknis
dan keuangan kontraktor. Dalam menentukan harga penawaran dalam tender memasukkan biaya tetap
maupun tidak tetap. (Almohassen dkk., 2023) menyebutkan bahwa kualitas sistem dan prosedur pengadaan,
integritas panitia, serta evaluasi risiko pengadaan menjadi faktor krusial yang memengaruhi hasil tender.
Proses penilaian yang tidak efektif sering kali mengakibatkan pemilihan kontraktor yang tidak kompeten,
yang dapat menyebabkan keterlambatan proyek atau pekerjaan berkualitas rendah (Mardiaman, 2020).

Salah satu elemen kunci dalam evaluasi tender adalah bobot harga penawaran, yang sering digunakan
sebagai kriteria utama dalam menentukan pemenang tender (Shachat dan Tan, 2023). Namun, pendekatan
ini memiliki kelemahan signifikan. Penawaran dengan harga terendah tidak selalu mencerminkan
kemampuan kontraktor untuk menyelesaikan proyek sesuai standar yang diharapkan. (Almohassen dkk.,
2023) menemukan bahwa pendekatan berbasis nilai terbaik, yang menggabungkan aspek harga dengan
kualitas teknis dan pengalaman kontraktor, lebih efektif dalam memastikan keberhasilan proyek(Hasnain,
2017).

Mardiaman (2020) menunjukkan bahwa dalam konteks proyek konstruksi sektor publik di Indonesia,
bobot harga penawaran berkisar antara 63,75% hingga 99,50%, dengan rata-rata 87,63%. Variasi ini
menunjukkan perlunya standar yang lebih terukur dalam menetapkan bobot harga, terutama untuk proyek-
proyek dengan tingkat kompleksitas tinggi.
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Pemilihan kontraktor merupakan tahap kritis dalam proses pengadaan konstruksi. Ada berbagai faktor
yang mempengaruhi kualifikasi kontraktor (Zuhri, Isya dan Rani, 2018). (Khoso dkk., 2020)
mengidentifikasi enam kriteria utama yang harus diperhatikan dalam seleksi kontraktor, yaitu kompetensi
teknis, kesehatan keuangan, reputasi, pengalaman umum, manajemen, serta kepatuhan terhadap standar
keselamatan dan lingkungan. Kriteria-kriteria ini membantu memastikan bahwa kontraktor yang dipilih
memiliki kapasitas untuk menyelesaikan proyek dengan efisien dan sesuai jadwal. Pemilihan kontraktor
yang tidak baik menimbulkan keterlambatan konstruksi dengan berbagai alasan (Mardiaman dan Indriasari,
2021).

Menurut (Acheamfour dan Kissi, 2021) metode seperti Analytic Hierarchy Process (AHP) dan Multi-
Attribute Utility Theory (MAUT) dapat digunakan untuk mengevaluasi kriteria tersebut secara kuantitatif.
Dalam konteks ini, pendekatan berbasis integrasi, seperti yang diusulkan oleh Almohassen dkk (2023),
dapat memberikan hasil yang lebih objektif dan transparan. Tabel 1 menjelaskan beberapa pendekatan
pengambilan keputusan tentang penawaran.

Tabel 1. Pendekatan pengambilan keputusan harga penawaran.
Negara Pendekatan Pengambilan Keputusan

Denmark Dua penawar tertinggi dan dua penawar terendah ditolak. Estimasi kontraktor
yang paling mendekati harga yang dipilih.

Korea Selatan Pilih kontraktor yang memiliki harga tertinggi dan terendah.
Prancis Menolak kontraktor yang menawarkan harga yang tidak wajar.
Australia Proses ini dilakukan dalam dua tahap: pertama, menilai pengalaman

kontraktor; kedua, tawar-menawar.
Arab Saudi Pilih penawar dengan harga terendah, yang harus mencakup 70% dari total

biaya pemilik.
Turki Pilih penawar dengan harga terendah.
Kanada, AS Menentukan siapa yang menawarkan harga terendah.
Lithuania Pilih penawar dengan harga terendah.
Iran Ada dua langkah dalam proses ini: pertama, mekanisme prasyarat dinilai; dan

kedua, prasyarat kontraktor dinilai.

Sumber: (El dan Khalifa, 2014)

Berbagai metode telah dikembangkan untuk mengevaluasi penawaran dalam proses tender. Salah satu
pendekatan yang banyak digunakan adalah sistem penilaian multi-kriteria, yang mempertimbangkan
kombinasi harga, kualitas teknis, dan faktor lain yang relevan (Rashid dkk., 2018). Metode ini
memungkinkan evaluasi yang lebih holistik dibandingkan pendekatan tradisional yang hanya fokus pada
harga. Strategi penawaran terendah tetap menjadi strategi penawaran paling efektif untuk kontrak pekerjaan
umum (Fawale, 2017).

Dalam penelitian mereka, Shachat & Tan (2023) menyoroti pentingnya pengaturan harga cadangan
(reserve price) dalam pelelangan. Harga cadangan yang terlalu rendah dapat menyebabkan proyek
dikerjakan dengan kualitas buruk, sementara harga yang terlalu tinggi dapat mengurangi efisiensi biaya.
Pendekatan ini sejalan dengan temuan (Aziz dan Aboelmagd, 2019), yang menyarankan integrasi model
penawaran untuk meningkatkan profitabilitas dan mengurangi risiko konflik selama pelaksanaan proyek.

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengembangan sistem evaluasi yang lebih baik
dapat memberikan dampak signifikan terhadap keberhasilan proyek konstruksi sektor publik. Sebagai
contoh, Mardiaman (2020) menekankan pentingnya analisis distribusi bobot harga penawaran untuk
meningkatkan akurasi dalam proses seleksi kontraktor. Dengan memahami pola distribusi ini, pemangku
kepentingan dapat menetapkan kriteria evaluasi yang lebih sesuai dengan kebutuhan proyek.
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Selain itu, penggunaan teknologi, seperti e-procurement, juga telah terbukti efektif dalam
meningkatkan transparansi dan mengurangi risiko kecurangan dalam proses pengadaan (Almohassen et al.,
2023). Integrasi metode evaluasi berbasis teknologi dengan pendekatan analitis dapat membantu
pemerintah dan pihak terkait dalam membuat keputusan yang lebih baik.

3. METODE PENELITIAN
Metode studi kasus digunakan dalam penelitian ini. Dokumentasi para pemenang tender dalam

pengadaan publik diambil secara elektronik dari layanan pengadaan (LPSE) selama tahun 2017 hingga
2022, dengan total 107 penawaran. Pengamatan lelang pengadaan sistem elektronik (LPSE) mencakup data
berikut: nama proyek konstruksi, tahun pelaksanaan, nilai proyek pada saat penawaran, dan nilai penawaran
dari pemenang tender. Selain itu, terdapat rumus untuk menghitung bobot.

bobot penawaran = penawaran
n୧୪a୧ pro୷e୩

x100% (1)

Rata-rata, maksimum, dan bobot yang dapat dimakan dari 107 sampel ditentukan melalui analisis
statistik deskriptif(Mardiaman, 2024).

Rata-rata:

𝜇 = ∑ 𝑋೔೔=೙
೔=1
௡

(2)
Dengan menggunakan analisis varians dan standar deviasi, seseorang dapat memperoleh wawasan

tentang distribusi bobot penawaran.
Rata-rata deviasi

𝐷 = ∑ ห𝑋೔ି𝑋หಿ
೔=1

ே
(3)

dimana:
Xi = data i
N = Jumlah data
𝑋 = rata-rata
𝐷 = penyimpangan rata-rata
Varians

𝜏ଶ = ∑ ൫𝑋೔ି𝑋൯೙
೔=1

మ

௡ି1
(4)

Standar deviasi:
𝜏 = √𝜏ଶ (5)

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari gambar 1 menunjukkan bobot penawaran sebagai kontraktor pemenang, nilai penawaran rata-rata

adalah 89,63%. Pembobotan tawaran minimum 63,75%. Skor tertinggi adalah 99,5%. Standar deviasi dari
107 penawaran adalah 8,01%. Sedangkan besar varian adalah 0,64%. Koefisien variasi penawaran
konsultan sebesar 8,10% dan skewness (-0,5399) berarti bahwa sebagian besar penawaran berada di bawah
rata-rata. Sementara itu, penawar terendah di India adalah maksimum 91.256% dan minimum 59,81%.
(Khan dan Khan, 2015).

Estimasi harga penawaran untuk penawaran konstruksi menuntut penyelidikan yang ketat dan
penyelesaian beberapa prosedur. Proses penentuan harga penawaran untuk penawaran konstruksi
membutuhkan pemeriksaan menyeluruh dan pelaksanaan berbagai langkah. Pemahaman yang
komprehensif tentang hal-hal berikut diperlukan untuk mengajukan penawaran kompetitif untuk pengadaan
jasa pekerjaan konstruksi: dokumen tender, survei lokasi, pengumpulan data, perhitungan volume,
perhitungan biaya langsung, biaya tidak langsung, analisis risiko dan laba, pajak dan biaya lainnya,
persiapan penawaran, peninjauan dan penyesuaian, verifikasi dan validasi. Termasuk dalam penawaran
yang terlalu murah dapat membuat kontraktor menghadapi potensi risiko, termasuk pekerjaan di bawah
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standar, perselisihan kontrak, atau proyek yang tidak selesai. Jika berlaku, misalnya, bobot yang diambil
dapat sangat besar., 70-80%, terutama untuk proyek yang secara teknis tidak terlalu rumit, di mana
pemilihan kontraktor terutama  lebih didasarkan pada harga. Bobot penawaran dalam penawaran kompetitif
dapat bervariasi tergantung pada berbagai faktor, termasuk jenis proyek, persyaratan kualifikasi, dan
kriteria evaluasi yang ditetapkan oleh kontraktor. Biasanya, bobot untuk harga penawaran menjadi salah
satu kriteria yang harus dievaluasi. Kriteria lainnya termasuk kualitas teknis, rekam jejak, kepatuhan
terhadap standar keselamatan, dan lain-lain. Penting untuk membaca dokumen penawaran dengan cermat
untuk memahami bobot setiap kriteria evaluasi, karena ini akan memengaruhi strategi penawaran.

Gambar 1. Pembobotan penawaran pemenang jasa pekerjaan konstruksi pemerintah.

Kontraktor dapat mengajukan penawaran yang tidak memadai dalam proses penawaran kompetitif
karena berbagai faktor, termasuk persaingan yang ketat, pengetahuan yang tidak memadai, strategi bisnis,
masalah arus kas, pengembangan portofolio, kesalahan perhitungan, optimisme yang berlebihan, tekanan
pemegang saham atau manajemen, dan informasi yang tidak lengkap atau tidak akurat. Ketika masuk ke
proyek yang lebih mudah dan konvensional, harga mungkin memiliki bobot yang lebih besar, mulai dari
60 hingga 80 persen. Pembobotan untuk proyek yang membutuhkan keterampilan khusus atau kompleksitas
yang lebih besar dapat dikurangi dari 30 menjadi 50 persen. Sebaliknya, kompetensi teknis, rekam jejak,
kualitas, dan faktor relevan lainnya mungkin lebih penting. Metode "nilai terbaik" kadang-kadang
digunakan dalam proses penawaran, di mana penilaian nilai mencakup faktor-faktor seperti kualitas,
keberlanjutan, waktu penyelesaian, dan banyak lagi, selain harga. Teknik pengambilan keputusan yang
kompleks, seperti analisis keputusan multi-kriteria, dapat digunakan dalam beberapa keadaan untuk
mempertimbangkan faktor-faktor di luar harga. Beberapa variabel digunakan dalam pemilihan kontraktor
untuk menghasilkan kriteria kinerja keuangan.(Mardiaman, 2020). Beberapa faktor berkontribusi terhadap
variasi perkiraan biaya konstruksi di antara kontraktor. Ini termasuk tetapi tidak terbatas pada pemahaman
proyek, keahlian dan pengalaman, sumber daya yang tersedia, margin keuntungan, penilaian risiko, biaya
overhead dan tidak langsung, metodologi perhitungan, koneksi pemasok dan rantai pasokan, kepatuhan
terhadap peraturan dan standar, pertimbangan geografis, dan skala ekonomi:

Mengingat banyaknya variabel yang mungkin memengaruhi estimasi biaya, sangat penting untuk
memiliki pemahaman yang komprehensif tentang proses estimasi sebelum mendasarkan keputusan hanya
pada satu penentu, seperti harga.

Harga penawaran Kontraktor terga ntung pada:
1.  Jenis layanan: Pelaksanaan fisik proyek, termasuk pembangunan, perbaikan, dan sebagainya, adalah
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fokus utama.
2.  Pembobotan kriteria: Terlepas dari pentingnya kemahiran dan kualitas teknis, penetapan harga sering

menjadi faktor penentu dalam evaluasi proposal.
3. Struktur biaya: Umumnya, biaya ditentukan sebagai pembayaran sekaligus untuk seluruh usaha, atau

secara sedikit demi sedikit.
4.  Risiko dan tanggung jawab: Umumnya, kontraktor menanggung tingkat tanggung jawab dan risiko yang

lebih besar terkait pelaksanaan dan penyelesaian proyek tepat waktu mengikuti kriteria dan jadwal yang
telah ditentukan. Kontraktor harus menaruh perhatian besar  terhadap faktor risiko teknis, risiko tenaga
kerja, risiko ekonomi dan keuangan, risiko personil, risiko desain dan  dokumentasi, risiko penjadwalan,
risiko manajerial, risiko keputusan, risiko keselamatan, risiko cuaca, risiko eksisting, risiko perubahan,
dan risiko informasi, agar risiko yang terjadi dapat diminimalisir (Abdullah, Anggraini dan Isya, 2022).

Dalam penawaran kompetitif, kriteria evaluasi, struktur kontrak, dan elemen lainnya biasanya akan
bervariasi antara penawaran konsultan dan kontraktor karena sifat dan ruang lingkup layanan yang berbeda.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
 Variasi bobot penawaran: Bobot penawaran dalam pengadaan barang dan jasa untuk pekerjaan

konstruksi berkisar antara 63,75% hingga 99,50%.
 Rata-rata bobot: Rata-rata bobot penawaran yang ditemukan adalah 87,63%, menunjukkan

preferensi untuk harga dalam evaluasi tender.
 Standar deviasi: Standar deviasi 8,01% mengindikasikan perlunya standar evaluasi yang lebih

baik untuk mengurangi variabilitas.
 Rekomendasi untuk Kebijakan: Disarankan agar kriteria penilaian tender diperbaiki untuk

memberikan bobot lebih pada kualitas teknis, bukan hanya harga.
 Praktik Pengadaan yang Lebih Baik: Penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi pemangku

kepentingan untuk meningkatkan keberhasilan proyek melalui cara pengadaan yang lebih
transparan dan adil.
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